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This study analyzes the operational and reputational risk management strategies implemented by
Nestlé in navigating the increasingly complex dynamics of the global market. The analysis focuses
on how the company integrates cross-functional risk governance, strengthens supply chain
resilience, and reinforces public trust through sustainability initiatives and transparent
communication. The research employs a literature-based method drawing from Nestlé’s official
reports, academic publications, and relevant global management literature. The findings indicate
that geographic diversification, digital transformation, and cost control measures effectively reduce
operational volatility and sustain financial performance stability. Meanwhile, the enhancement of
supplier ethics, improved quality standards, and strategic public communication play a crucial role
in mitigating reputational risks. The integration of these two risk domains creates a synergistic
framework that improves global-local adaptability, especially when the company encounters
geopolitical disruptions, economic fluctuations, and shifting global consumer preferences. The
study underscores that competitive advantage for multinational corporations is not solely
determined by production capacity and internal efficiency, but also by the ability to manage public
perception consistently across different markets. These findings are expected to contribute to the
advancement of integrated risk management approaches within the global food industry.
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Akbstrak

Penelitian ini menganalisis strategi manajemen risiko operasional dan reputasi yang diterapkan
Nestlé dalam menghadapi dinamika pasar global yang semakin kompleks. Fokus kajian diarahkan
pada bagaimana perusahaan mengintegrasikan pengelolaan risiko lintas fungsi, meningkatkan
resiliensi rantai pasokan, serta memperkuat kepercayaan publik melalui praktik keberlanjutan dan
transparansi. Metode yang digunakan adalah studi kepustakaan berbasis laporan resmi Nestlé,
publikasi akademik, serta literatur manajemen global yang relevan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa diversifikasi geografis, transformasi digital, dan pengendalian biaya mampu menekan
volatilitas operasional dan menjaga stabilitas kinerja keuangan perusahaan. Di sisi lain, penguatan
etika pemasok, peningkatan standar mutu, dan manajemen komunikasi publik memberikan
kontribusi signifikan terhadap mitigasi risiko reputasi. Integrasi kedua jenis risiko ini menciptakan
sinergi yang memperkuat adaptasi global-lokal, terutama saat perusahaan menghadapi hambatan
geopolitik, fluktuasi ekonomi, dan perubahan preferensi konsumen global. Penelitian ini
menegaskan bahwa keunggulan bersaing perusahaan multinasional bukan hanya ditentukan oleh
kapasitas produksi dan efisiensi internal, tetapi juga oleh kemampuan mengelola persepsi publik
secara konsisten di berbagai negara. Temuan ini diharapkan memberikan kontribusi bagi
pengembangan pendekatan manajemen risiko terpadu dalam industri pangan global.

Kata Kunci: Manajemen Terintegrasi, Nestlé, Pasar Global, Risiko Operasional, Risiko Reputasi.
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PENDAHULUAN

Perusahaan multinasional menghadapi tantangan besar ketika memasuki pasar global karena
setiap negara memiliki dinamika ekonomi, sosial, serta regulasi yang berbeda sehingga risiko
operasional dan reputasi menjadi semakin kompleks untuk dikendalikan (Amien et al., 2024). Nestlé
sebagai salah satu perusahaan pangan terbesar di dunia harus memastikan seluruh aktivitas
operasionalnya tetap berjalan stabil meskipun berada dalam tekanan eksternal seperti fluktuasi mata
uang, gejolak geopolitik, serta perubahan kebijakan perdagangan internasional. Kondisi tersebut
menuntut perusahaan untuk memiliki pendekatan manajemen risiko yang lebih matang agar tidak terjadi
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gangguan rantai pasok maupun penurunan kepercayaan publik. Studi literatur menunjukkan bahwa
penguatan manajemen risiko operasional berperan langsung dalam menjaga kesinambungan bisnis di
tengah perubahan pasar global yang cepat (Napitupulu & Supriadi, 2025).

Pasar global yang semakin dinamis mempertegas perlunya perusahaan mengembangkan strategi
manajemen strategik yang terstruktur guna mempertahankan daya saing, terutama ketika disrupsi
inovasi dan tekanan ekonomi muncul secara bersamaan (Estede et al., 2025). Nestlé harus memastikan
setiap lini bisnis mampu beradaptasi dengan perubahan preferensi konsumen, pergeseran pola
konsumsi, dan peningkatan biaya produksi agar tidak terjadi penurunan daya saing. Adaptasi tersebut
mencakup optimalisasi distribusi, inovasi produk, serta penerapan teknologi untuk meningkatkan
efisiensi operasional yang selaras dengan tuntutan kompetisi global. Pandangan ini sejalan dengan
gagasan bahwa kalibrasi inovasi merupakan prasyarat dalam menghadapi disrupsi pasar global
(Napitupulu & Supriadi, 2025).

Kinerja keuangan Nestlé dalam beberapa tahun terakhir mencerminkan bagaimana risiko
operasional dapat memengaruhi kestabilan bisnis, terutama ketika tekanan inflasi dan volatilitas nilai
tukar meningkat sehingga memerlukan mitigasi risiko yang lebih luas (Ahmad Junaidi et al., 2025).
Berikut tabel real berdasarkan laporan resmi Nestlé sebagai data penguat:

Tabel 1. Data Laporan Resmi Nestlé

Tahun f}?g{)l;?l?cllHF) gl;:f;:i Laba Bersih Free Cash Flow
2022 94,424 juta 17.1% 9.8% 6,570 juta

2023 92,998 juta 17.3% 12.1% 10,403 juta
2024 91,354 juta 17.2% (belum dirilis) (belum dirilis)

Sumber: Annual Review Nestlé 2023 & Full-Year Results 2024, nestle.com

Fluktuasi angka-angka tersebut menunjukkan bahwa Nestlé tetap mampu mempertahankan
margin operasi meskipun penjualan mengalami penurunan schingga strategi manajemen risiko
operasional memiliki peran signifikan dalam menjaga stabilitas perusahaan. Penguatan fungsi
pengendalian dan diversifikasi pasar menjadi faktor yang membantu perusahaan bertahan di tengah
tekanan pasar global (Ardian et al., 2024). Tekanan eksternal seperti kenaikan biaya bahan baku,
ketidakpastian pasokan, dan perubahan standar keamanan pangan internasional tetap dapat
mengganggu reputasi apabila perusahaan tidak mampu menjaga kualitas produk dan konsistensi
operasional (Kusuma & Kirana, 2025). Reputasi menjadi aset penting karena persepsi publik
berpengaruh langsung terhadap perilaku pembelian, loyalitas konsumen, dan keberhasilan ekspansi
pasar. Perusahaan perlu menerapkan sistem pengawasan mutu, audit reputasi, serta komunikasi publik
yang transparan untuk mencegah isu reputasi menjadi krisis global. Strategi semacam ini menegaskan
bahwa reputasi tidak dapat dipisahkan dari pengelolaan risiko operasional (Asyifa, 2024).

Kompleksitas operasi di berbagai negara mendorong perusahaan seperti Nestlé untuk
menerapkan pendekatan adaptasi lintas budaya dan kepatuhan terhadap regulasi agar risiko yang
muncul sepanjang rantai nilai dapat dikendalikan (Acu Kusnandar, 2024). Pengelolaan risiko
operasional tidak hanya menyangkut proses produksi tetapi juga hubungan dengan distributor,
pengawasan pemasok, serta respon cepat terhadap gangguan pasokan global. Pengalaman perusahaan
multinasional menunjukkan bahwa efektivitas strategi adaptasi lokal menjadi penentu keberhasilan
pengelolaan risiko di pasar asing, terutama ketika kondisi regional berubah secara tiba-tiba (Press
UGM, 2022). Pemahaman ini sejalan dengan pandangan bahwa dinamika global menuntut perusahaan
untuk memiliki strategi yang lebih fleksibel dan responsif (Estede et al., 2025).

Berbagai penelitian mengenai manajemen risiko investasi menunjukkan bahwa ketidakpastian
pasar, fluktuasi harga komoditas, dan perubahan regulasi perdagangan internasional dapat
memengaruhi keberlangsungan bisnis perusahaan global sehingga diperlukan strategi mitigasi yang
komprehensif (Ardian et al., 2024). Nestlé juga harus mengantisipasi perubahan preferensi konsumen
global terhadap isu keberlanjutan, kesehatan, dan produk ramah lingkungan agar tidak terjadi penurunan
pengaruh merek. Pengalaman perusahaan lain di sektor makanan menunjukkan bahwa risiko reputasi
dapat meningkat tajam ketika isu etika lingkungan atau keamanan produk muncul di ruang publik
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(Arsyad et al., 2025). Hal ini memperkuat alasan perlunya perusahaan mengintegrasikan strategi risiko
operasional dan reputasi dalam satu kerangka kebijakan yang konsisten.

Tanggung jawab sosial perusahaan menjadi elemen penting yang menentukan reputasi jangka
panjang karena konsumen global semakin menaruh perhatian pada integritas, keberlanjutan, serta
dampak sosial dari setiap produk yang mereka konsumsi (Kusuma & Kirana, 2025). Nestlé dalam
beberapa tahun terakhir memperluas program keberlanjutan dan pelaporan ESG untuk mengurangi
risiko reputasi yang dapat muncul dari isu lingkungan dan sosial. Peningkatan transparansi melalui
pelaporan publik membantu memperkuat kepercayaan pemangku kepentingan ketika perusahaan
menjalankan operasional lintas negara. Pendekatan ini selaras dengan pandangan bahwa reputasi
perusahaan global bergantung pada keterbukaan informasi, integritas, dan konsistensi kinerja (Faisal et
al., 2025).

Perusahaan multinasional seperti Nestl¢ harus menerapkan strategi manajemen risiko operasional
dan reputasi yang lebih komprehensif agar tetap mampu bersaing, bertumbuh, dan dipercaya konsumen
di tengah dinamika pasar global yang berubah cepat (Acu Kusnandar, 2024). Studi ini menjadi penting
karena memberikan pemahaman mengenai bagaimana strategi tersebut dirumuskan, dijalankan, dan
dievaluasi pada perusahaan global dengan kompleksitas operasional yang tinggi (Amien et al., 2024).
Pembahasan mendalam mengenai kasus Nestlé diharapkan memberikan gambaran nyata tentang
bagaimana perusahaan besar mengelola ancaman eksternal sekaligus menjaga integritas merek.
Penelitian ini juga dapat memberikan kontribusi praktis bagi perusahaan lain yang menghadapi
tantangan serupa dalam menjaga stabilitas dan reputasi di pasar global (Napitupulu & Supriadi, 2025).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi kepustakaan
(library research) dan studi kasus pada perusahaan Nestlé. Pendekatan ini dipilih karena fokus penelitian
adalah menganalisis strategi manajemen risiko operasional dan reputasi berdasarkan dinamika pasar
global dan praktik bisnis perusahaan multinasional. Data dikumpulkan melalui penelusuran literatur
akademik, artikel ilmiah terbaru, laporan penelitian terdahulu, serta dokumen resmi perusahaan seperti
Nestlé Annual Review, Full-Year Results, dan laporan keberlanjutan. Analisis data dilakukan dengan
teknik content analysis, yaitu mengidentifikasi pola, strategi, serta indikator risiko yang muncul dalam
sumber literatur dan dokumen perusahaan. Penelitian ini menggunakan model analisis komparatif untuk
melihat keterkaitan antara teori manajemen risiko dan praktik yang diterapkan Nestlé di berbagai
negara. Data kuantitatif berupa penjualan global, margin operasi, laba bersih, dan free cash flow
digunakan sebagai pendukung untuk memperkuat gambaran mengenai stabilitas operasional
perusahaan dalam menghadapi tekanan pasar. Seluruh data dianalisis secara sistematis untuk
mengevaluasi efektivitas strategi mitigasi risiko serta bagaimana perusahaan menjaga reputasi di tengah
dinamika global. Hasil analisis ini diharapkan memberikan pemahaman komprehensif mengenai praktik
manajemen risiko operasional dan reputasi pada perusahaan multinasional.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Strategi Manajemen Risiko Operasional Nestlé di Pasar Global

Perusahaan global seperti Nestlé beroperasi pada skala luas dan kompleks, dengan rantai
pasokan, produksi, distribusi, dan pasar di berbagai negara sehingga keberlanjutan operasional dapat
terpengaruh oleh banyak variabel eksternal seperti fluktuasi mata uang, regulasi perdagangan
internasional, serta ketidakpastian rantai pasokan bahan baku. Nestlé menghadapi tantangan global
berupa gejolak ekonomi, inflasi bahan baku, dan volatilitas permintaan konsumen yang berbeda per
pasar, sehingga manajemen risiko operasional menjadi sangat krusial agar kontinuitas produksi dan
distribusi tetap terjaga sekaligus melindungi profitabilitas dan reputasi perusahaan. Untuk itu, Nestlé
menerapkan strategi risiko operasional yang mencakup diversifikasi sumber pasokan, efisiensi
operasional, fleksibilitas produksi, serta pemantauan dan kontrol keuangan secara ketat agar dapat
merespon dinamika global dengan cepat dan tepat. Strategi tersebut memungkinkan perusahaan
mengantisipasi gangguan operasional, menjaga stabilitas margin, dan mempertahankan posisi
kompetitif di pasar global.

Efektivitas strategi risiko operasional Nestlé dapat dilihat dari kinerja keuangan dan
operasionalnya dalam beberapa tahun terakhir meskipun di tengah tekanan pasar global sebuah bukti
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bahwa manajemen risiko bukan hanya teori tetapi praktik nyata dalam menjaga stabilitas perusahaan.
Sebagai gambaran, berikut data kunci dari laporan resmi Nestlé:

Tabel 2. Data laporan resmi Nestlé 2022-2024

Sales (Total Underlylpg Trading Free Cash Flow
Tahun Reported Sales, CHF Operating Profit (CHF miliar)
miliar) (UTOP) Margin (%)
2022 94.4 — —
2023 93.0 17.3% 10.4
2024 914 17.2% 10.7

Data dalam tabel menunjukkan meskipun total penjualan sedikit menurun dari 2022 ke 2024,
margin operasional tetap relatif stabil dan free cash flow meningkat, menandakan bahwa strategi
mitigasi risiko operasional Nestlé berhasil menjaga efisiensi, arus kas, dan profitabilitas di tengah
ketidakpastian pasar global. Hal ini menggambarkan bahwa manajemen risiko operasional
memungkinkan perusahaan mempertahankan kesehatan finansial, bahkan ketika aspek eksternal seperti
nilai tukar atau biaya bahan baku menekan pendapatan bruto. Pendekatan operasional proaktif bukan
reaktif sangat diperlukan bagi perusahaan multinasional.

Salah satu elemen penting dalam strategi risiko operasional adalah diversifikasi geografis dan
diversifikasi produk, sehingga dampak negatif di satu wilayah atau kategori produk tidak
menghancurkan kinerja keseluruhan perusahaan. Nestlé beroperasi di banyak negara dan segmen pasar
dari makanan dan minuman, nutrisi, produk hewan peliharaan, hingga produk konsumen lain sehingga
meminimalkan ketergantungan pada satu wilayah atau produk tertentu memberi fleksibilitas strategis.
Diversifikasi ini memungkinkan perusahaan untuk menyebarkan risiko, misalnya jika terjadi krisis
ekonomi di satu negara, pasar lain dapat menopang kinerja global perusahaan. Pendekatan tersebut
mencerminkan prinsip manajemen risiko modern yang menekankan portofolio terdiversifikasi untuk
stabilitas jangka panjang (Siyamto et al., 2022).

Selain diversifikasi, efisiensi operasional dan optimalisasi rantai pasokan menjadi inti strategi
operasional bagi Nestlé agar biaya dapat dikendalikan meskipun kondisi eksternal memburuk hal ini
mencakup efisiensi produksi, logistik, penggunaan teknologi modern, serta kontrol biaya bahan baku
dan distribusi. Dengan efisiensi tersebut, perusahaan dapat menjaga margin lebih stabil bahkan jika
pendapatan menurun, serta mempertahankan daya saing harga di pasar global. Strategi efisiensi menjadi
penting terutama ketika bahan baku dan pengiriman internasional mengalami kenaikan biaya, sehingga
kontrol biaya operasional dapat mengurangi dampak negatif terhadap profitabilitas. Prinsip semacam
ini sejalan dengan literatur manajemen modern yang menekankan sinergi fungsi, teknologi, dan etika
operasional agar risiko operasional terkelola dengan baik (Henry Eryanto et al., 2024).

Pengelolaan arus kas dan likuiditas juga menjadi bagian dari strategi operasional untuk
memitigasi risiko keuangan akibat fluktuasi pasar global perusahaan perlu memastikan bahwa
meskipun pendapatan menurun, likuiditas dan arus kas tetap sehat agar operasional tak terganggu. Data
free cash flow positif seperti yang ditunjukkan pada tahun 2023 (CHF 10,4 miliar) memperlihatkan
bahwa Nestlé berhasil mengelola modal kerja, persediaan, dan arus kas operasional dengan baik
meskipun berhadapan dengan tekanan biaya dan penjualan. Likuiditas yang terjaga memungkinkan
perusahaan untuk terus berinvestasi, menjaga produksi, dan menyesuaikan strategi tanpa harus
mengorbankan kualitas atau reputasi. Pendekatan ini sesuai dengan literatur manajemen keuangan
lanjut yang menyarankan bahwa kesehatan arus kas adalah fondasi bagi keberlanjutan perusahaan
dalam jangka panjang (Mawardi & Rahmayanti, 2025).

Ketika perusahaan memiliki operasi global, koordinasi manajemen risiko operasional lintas
negara menjadi tantangan tersendiri karena karakteristik pasar, regulasi, dan kondisi ekonomi lokal
berbeda-beda, sehingga Nestlé perlu memiliki sistem pengendalian global dan lokal yang efektif. Sistem
tersebut mencakup standar operasional baku, pengawasan kualitas dan keamanan pangan, kebijakan
kepatuhan regulasi, serta audit internal dan eksternal agar setiap entitas regional mematuhi standar
global perusahaan. Konsistensi semacam ini penting untuk menjaga reputasi global sekaligus
meminimalkan risiko operasional yang dapat muncul dari kegagalan produksi, recall produk, atau
pelanggaran regulasi di suatu negara. Literatur manajemen strategik menekankan bahwa integrasi
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fungsi operasional dan tata kelola global lokal merupakan kunci menghadapi dinamika pasar
internasional (Riswanto et al., 2024).

Adopsi teknologi dan inovasi operasional juga menjadi bagian penting untuk memperkuat
manajemen risiko perusahaan global harus mampu memanfaatkan teknologi digital, otomasi, dan sistem
informasi manajemen untuk meningkatkan visibilitas rantai pasokan, efisiensi produksi, serta deteksi
dini terhadap potensi gangguan operasional. Penggunaan teknologi membantu Nestlé dalam memantau
persediaan, logistik, distribusi, dan kualitas produk secara real-time sehingga potensi risiko bisa
dikenali sejak dini dan ditangani sebelum menjadi krisis. Strategi digital semacam ini sejalan dengan
tren manajemen modern di era industri 4.0, di mana sinergi antara fungsi, teknologi, dan etika
operasional menjadi penentu efektivitas manajemen risiko (Henry Eryanto et al., 2024; Sutanto et al.,
2025). Adopsi teknologi tidak hanya meminimalkan biaya dan waktu, tetapi juga mengurangi
kemungkinan kesalahan manusia dan memperkuat kontrol mutu global.

Risiko eksternal seperti fluktuasi nilai tukar, ketidakpastian ekonomi global, kenaikan biaya
bahan baku global, dan disrupsi rantai pasokan tetap menjadi ancaman bagi stabilitas operasional
meskipun perusahaan telah menerapkan strategi internal yang kuat. Karena itu, Nestlé harus terus
memperbarui strategi manajemen risiko dengan melakukan hedging finansial, renegosiasi kontrak
pasokan, diversifikasi wilayah pemasok, serta mekanisme buffer produksi agar mampu menghadapi
gejolak eksternal tanpa mengorbankan kinerja. Strategi antisipatif seperti hedging dan diversifikasi
pemasok memungkinkan perusahaan memproteksi margin meskipun terjadi fluktuasi mata uang atau
harga input global, yang merupakan bagian dari praktik risiko operasional lanjut (Immanuel & SE,
2024). Pendekatan proaktif jauh lebih efektif daripada sekadar responsif ketika krisis datang.

Evaluasi dan pemantauan berkala terhadap kinerja operasional juga krusial agar strategi risiko
tetap relevan dan adaptif terhadap perubahan pasar global perusahaan perlu melakukan audit
operasional, review kinerja, analisis variansi, serta perencanaan kontinjensi secara rutin. Dengan
pemantauan reguler, Nestlé bisa mendeteksi penyimpangan operasional sejak awal, melakukan
corrective action, dan memperbarui strategi sesuai kebutuhan pasar dan kondisi global. Pendekatan
semacam ini mendukung prinsip organisasi dan manajemen modern bahwa kontrol operasional yang
sistematis adalah fondasi stabilitas perusahaan (Sutangsa, 2025). Pemantauan juga membuat
perusahaan lebih resilien terhadap krisis dan siap menyesuaikan strategi ketika terjadi perubahan
mendadak di pasar global.

Dengan berbagai langkah diversifikasi geografis dan produk, efisiensi operasional, pengelolaan
arus kas, adopsi teknologi, hedging finansial, dan sistem kontrol global-lokal Nestlé menunjukkan
bahwa manajemen risiko operasional dapat dipraktikkan secara menyeluruh untuk menjaga
kesinambungan bisnis di tengah ketidakpastian global. Strategi komprehensif ini memungkinkan
perusahaan mempertahankan margin operasi, arus kas, dan performa keuangan meskipun menghadapi
tekanan eksternal dari fluktuasi pasar global. Keberhasilan ini menunjukkan bahwa perusahaan
multinasional perlu memandang manajemen risiko operasional bukan sebagai beban tetapi sebagai
bagian integral dari strategi korporasi untuk keberlanjutan jangka panjang. Temuan ini relevan bagi
perusahaan lain yang beroperasi global sebagai acuan bagaimana mengelola risiko operasional secara
sistematis dan adaptif.

Strategi Manajemen Risiko Reputasi Nestlé dalam Lingkungan Persaingan Global

Manajemen risiko reputasi menjadi aspek strategis bagi Nestlé karena perusahaan beroperasi di
lebih dari 180 negara dan menghadapi ekspektasi konsumen yang beragam, termasuk isu etika,
keberlanjutan, dan keamanan pangan yang semakin sensitif dalam pasar global modern. Reputasi
memainkan peran penting dalam keputusan pembelian dan loyalitas konsumen, sehingga setiap isu kecil
seperti kualitas produk atau isu lingkungan dapat berkembang menjadi ancaman besar terhadap citra
perusahaan. Industri makanan dan minuman juga semakin kompetitif karena pergeseran preferensi
konsumen ke produk sehat, ramah lingkungan, dan etis, sehingga perusahaan dituntut meningkatkan
transparansi dan tanggung jawab sosial (Arsyad et al., 2025). Situasi tersebut membuat Nestlé harus
membangun mekanisme reputasi yang proaktif agar kepercayaan publik tetap terjaga di tengah
dinamika global.

Penguatan reputasi global Nestlé terlihat dari strategi keberlanjutan perusahaan yang terintegrasi
dengan operasional, terutama melalui target lingkungan seperti net-zero emissions, pengurangan
plastik, dan peningkatan penggunaan energi terbarukan untuk menanggapi kritik global terhadap
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industri makanan. Keberlanjutan menjadi pusat komunikasi reputasi karena konsumen kini menilai
perusahaan tidak hanya dari produk, tetapi juga dari dampak sosial dan lingkungan yang ditimbulkan.
Untuk menggambarkan posisi reputasi Nestlé secara global, berikut data indeks keberlanjutan
berdasarkan laporan Corporate Knights Global 100:

Tabel 3. Data Indeks Laporan Corporate Knights Global

Tahun Peringkat Nestlé Total Perusahaan

Dinilai
2022 93 6.914
2023 76 6.720
2024 69 6.733

Sumber: Corporate Knights

Data tersebut menunjukkan peningkatan ranking berkelanjutan Nestlé dari tahun ke tahun, yang
menandakan adanya perbaikan reputasi terkait praktik keberlanjutan perusahaan di tingkat global.
Perbaikan ini tidak hanya mencerminkan komitmen lingkungan, tetapi juga kemampuan perusahaan
merespons tekanan publik dan regulasi global. Di tengah meningkatnya tuntutan global terhadap etika
bisnis, Nestlé memperkuat reputasi melalui program kepatuhan dan standar etika internal yang lebih
ketat, termasuk kode perilaku pemasok, audit keberlanjutan, dan penegakan standar perlindungan hak
pekerja di rantai pasokan. Program-program ini menjaga citra perusahaan dan menunjukkan bahwa
Nestlé berupaya mengurangi risiko reputasi yang muncul dari pemasok atau mitra eksternal yang tidak
mematuhi standar etika (Kusuma & Kirana, 2025). Kepatuhan pemasok menjadi isu penting karena
industri makanan sangat tergantung pada bahan baku yang berasal dari banyak negara dengan tingkat
regulasi berbeda. Pendekatan ini memastikan bahwa reputasi global perusahaan tidak rusak akibat
tindakan pihak lain dalam rantai pasokan

Strategi komunikasi publik menjadi bagian penting dalam mitigasi reputasi, di mana perusahaan
menggunakan kampanye pemasaran global yang menekankan kualitas, nilai kesehatan, dan integritas
produk agar mampu mengatasi persepsi negatif atau rumor yang berkembang di tingkat internasional.
Komunikasi yang konsisten dan akurat membantu konsumen memahami upaya perusahaan dalam
memperbaiki kualitas dan menjaga tanggung jawab sosialnya (Faisal et al., 2025). Nestlé¢ juga
memperkuat transparansi melalui laporan tahunan, laporan keberlanjutan, dan kanal komunikasi digital
yang memungkinkan publik memantau secara langsung komitmen perusahaan. Pendekatan ini
memperlihatkan bahwa reputasi yang kuat tidak lahir dari promosi semata, melainkan dari keterbukaan
informasi yang dipercaya publik.

Risiko reputasi sering kali muncul dari masalah kualitas produk, sehingga Nestlé membangun
mekanisme kontrol mutu yang ketat melalui standarisasi keamanan pangan global, pengujian kualitas
multilayer, dan teknologi pelacakan produk untuk meminimalkan kesalahan produksi. Mekanisme
recall produk yang terstruktur juga menjadi bagian mitigasi reputasi, karena perusahaan harus mampu
menangani insiden secara cepat, tepat, dan transparan untuk menjaga kepercayaan publik (Alfiati et al.,
2025). Prosedur recall ini mencakup pengendalian distribusi, penarikan batch tertentu, dan
pemberitahuan resmi kepada publik agar risiko reputasi tidak melebar menjadi krisis. Strategi tersebut
menunjukkan bahwa perlindungan reputasi tidak hanya dilakukan di tingkat komunikasi, tetapi juga
melalui penguatan struktur kualitas internal perusahaan.

Tren digital yang berkembang pesat membawa tantangan baru bagi manajemen reputasi karena
isu dapat viral dalam hitungan menit, sehingga Nestl¢ perlu memperkuat pemantauan digital melalui
social listening dan analisis sentimen publik. Teknologi pemantauan digital memungkinkan perusahaan
mengidentifikasi isu sejak dini dan merespons komentar negatif secara cepat agar tidak berkembang
menjadi krisis global (Siyamto et al., 2022). Strategi ini juga membantu perusahaan memahami
ekspektasi konsumen di berbagai negara dengan lebih akurat, termasuk preferensi terhadap produk
tertentu, keluhan kualitas, atau isu keberlanjutan. Pengelolaan ruang digital semacam ini menjadi kunci
untuk mempertahankan citra perusahaan dalam era komunikasi real-time.

Reputasi Nestlé juga diperkuat melalui program tanggung jawab sosial perusahaan yang
mencakup pemberdayaan komunitas lokal, peningkatan kesejahteraan petani, dan inisiatif kesehatan
masyarakat di berbagai negara. Program-program ini menciptakan nilai sosial yang tidak hanya
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memperkuat hubungan perusahaan dengan komunitas, tetapi juga meningkatkan legitimasi perusahaan
sebagai aktor global yang bertanggung jawab (Arsyad et al., 2025). Aksi sosial korporasi menjadi
elemen strategis dalam manajemen reputasi karena konsumen saat ini cenderung mendukung
perusahaan yang peduli pada masalah sosial. Strategi CSR yang konsisten memberi dampak positif pada
persepsi publik dan membantu mengurangi risiko reputasi di pasar global.

Isu geopolitik, kondisi pasar global, dan perang dagang turut mempengaruhi reputasi korporasi,
sehingga Nestl¢ harus menyeimbangkan kepentingan bisnis dengan sensitivitas sosial politik setiap
negara. Strategi pengambilan keputusan yang berhati-hati dalam menghadapi isu-isu global seperti
konflik perdagangan, embargo, atau boikot sangat diperlukan agar perusahaan tidak terjebak dalam
polemik yang merugikan citranya (Pramesta & Setiyono, 2025). Penilaian risiko geopolitik juga
dilakukan untuk memastikan bahwa pemasaran, distribusi, dan komunikasi perusahaan tidak dianggap
berpihak atau memicu perdebatan publik di wilayah tertentu. Pendekatan kehati-hatian ini menjaga citra
perusahaan tetap netral dan fokus pada nilai konsumen.

Reputasi perusahaan global juga sangat dipengaruhi oleh kinerja keuangan, karena investor dan
pemangku kepentingan memakai stabilitas finansial sebagai indikator kredibilitas perusahaan. Ketika
perusahaan menunjukkan profitabilitas stabil dan pertumbuhan jangka panjang, persepsi investor dan
publik terhadap perusahaan menjadi lebih positif (Mawardi & Rahmayanti, 2025). Hubungan antara
reputasi dan kinerja finansial ini menjadikan manajemen risiko reputasi tidak hanya berorientasi ke
publik tetapi juga ke pasar modal global. Ketahanan reputasi Nestlé semakin kuat ketika kinerja
operasional tetap solid meskipun menghadapi tekanan global.

Upaya memperkuat reputasi secara keseluruhan dilakukan melalui integrasi berbagai strategi
mulai dari keberlanjutan, etika bisnis, kualitas produk, komunikasi publik, hingga kehati-hatian
geopolitik yang diterapkan secara konsisten di semua wilayah operasi. Integrasi ini memastikan bahwa
citra global Nestlé tidak hanya tergantung pada iklan atau promosi, tetapi juga pada pola kerja
perusahaan yang etis, bertanggung jawab, dan berkinerja tinggi (Riswanto et al., 2024). Reputasi yang
kuat memberikan keunggulan kompetitif di pasar global karena konsumen, mitra bisnis, dan investor
lebih percaya terhadap perusahaan yang kredibel. Keseluruhan strategi ini menunjukkan bahwa
manajemen risiko reputasi merupakan fondasi penting dalam mempertahankan kesuksesan Nestlé di
pasar internasional yang terus berubah.

Integrasi Strategi Operasional dan Reputasi dalam Merespons Dinamika Pasar Global

Integrasi antara manajemen risiko operasional dan reputasi menjadi kebutuhan strategis bagi
perusahaan global seperti Nestlé karena risiko dari gangguan operasional dan persepsi publik sering
saling terkait dan saling mempengaruhi. Bila terjadi masalah operasional misalnya dalam rantai suplai
atau distribusi dampaknya tidak hanya terhadap kinerja finansial, tetapi juga terhadap kepercayaan
konsumen dan citra merek, sehingga perlu disusun strategi terpadu. Nestlé memahami bahwa menjaga
kontinuitas operasional sambil menerapkan standar kualitas dan etika tinggi menjadi kunci untuk
mempertahankan keunggulan bersaing global. Literatur manajemen strategik menekankan bahwa
perusahaan harus mengadopsi pendekatan holistik yang menyatukan aspek operasional, reputasi, dan
adaptasi global-lokal dalam satu kerangka kebijakan bisnis (Adiperkasa, 2025; Acu Kusnandar, 2024).

Integrasi ini juga tercermin pada adaptasi local-global, di mana Nestlé menyesuaikan produk,
distribusi, dan komunikasi pemasaran berdasarkan karakteristik pasar di masing-masing wilayah tanpa
mengorbankan standar global perusahaan. Di kawasan Asia, Afrika, dan Oceania misalnya, perusahaan
memanfaatkan saluran e-commerce dan out-of-home untuk menjangkau konsumen, serta menyesuaikan
portofolio produk seperti makanan cepat saji, minuman, dan produk kebutuhan pokok agar sesuai
dengan preferensi lokal. Di sisi lain, di Amerika Latin dan Eropa, strategi berfokus pada inovasi produk
premium, diversifikasi kategori, dan efisiensi biaya agar tetap kompetitif dalam pasar yang berbeda
struktur dan regulasinya. Pendekatan ini menunjukkan bahwa integrasi strategi operasional dan reputasi
tidak bersifat satu ukuran untuk semua, melainkan adaptif terhadap kondisi lokal sambil
mempertahankan identitas merek global. (Siyamto et al., 2022).

Inovasi menjadi pilar penting dalam kerangka integrasi tersebut, karena menghadapi dinamika
pasar global yang cepat dan preferensi konsumen yang berubah, perusahaan harus mampu menciptakan
produk serta model distribusi baru tanpa mengorbankan standar kualitas dan reputasi. Nestlé dalam
laporan resmi menunjukkan peningkatan penetrasi e-commerce dan saluran out-of-home, yang
membantu menjangkau konsumen di pasar berkembang dan urban dengan efisien sambil menjaga



Scripta Economica: Journal of Economics, Management, and Accounting
Vol 1 No 1 Juli 2025

kontrol mutu. Diversifikasi kategori produk mulai dari makanan, nutrisi, kopi, keselamatan pangan
membantu menyebar risiko dan menyesuaikan penawaran dengan kebutuhan regional. Strategi inovasi
ini sesuai dengan literatur manajemen strategik global yang menekankan pentingnya inovasi adaptif
dalam menghadapi disrupsi dan perubahan pasar internasional (Napitupulu & Supriadi, 2025; Acu
Kusnandar, 2024).

Integrasi risiko operasional dan reputasi juga melibatkan aspek rantai pasokan dan kontrol
kualitas global-lokal, sehingga setiap unit regional harus mematuhi standar perusahaan sambil
memenuhi regulasi lokal, agar brand global tidak ternoda oleh masalah lokal. Nestlé
mengimplementasikan standar keamanan pangan internasional dan audit kualitas yang konsisten di
semua pabrik dan pemasok, serta melakukan optimasi rantai pasokan untuk mengantisipasi gangguan
bahan baku dan distribusi. Langkah ini membantu mereduksi risiko operasional seperti kekurangan
pasokan, keterlambatan distribusi, atau kualitas produk yang menurun yang jika terjadi bisa berdampak
negatif terhadap reputasi di banyak pasar. Pendekatan seperti ini menunjukkan bahwa pengelolaan
risiko tidak bisa dilakukan parsial, melainkan harus terintegrasi dari hulu sampai hilir operasi global
(Press UGM, 2022; Sutanto et al., 2025).

Dinamika geopolitik, seperti fluktuasi nilai tukar, ketidakpastian perdagangan internasional,
proteksionisme, dan krisis global, menjadi tantangan luar biasa bagi perusahaan global — dan integrasi
operasional-reputasi memungkinkan Nestlé untuk lebih resilien terhadap gejolak tersebut. Misalnya,
laporan 2023-2024 menunjukkan bahwa meskipun terjadi depresiasi mata uang di banyak negara,
Nestlé mampu menjaga margin melalui efisiensi biaya, fleksibilitas harga, dan diversifikasi geografis.
Strategi semacam ini membantu perusahaan menahan dampak negatif eksternal tanpa harus
menurunkan standar kualitas atau reputasi, serta menjaga arus kas dan stabilitas operasional.
Pendekatan antisipatif terhadap risiko geopolitik ini sejalan dengan teori manajemen risiko global yang
menekankan pentingnya fleksibilitas, diversifikasi, dan kesiagaan terhadap perubahan lingkungan
eksterna (Riswanto et al., 2024; Immanuel, 2024).

Integrasi fungsi internal mulai dari produksi, logistik, pemasaran, keuangan, hingga manajemen
reputasi menjadi kerangka kerja yang memungkinkan koordinasi lintas departemen untuk respons yang
seragam terhadap tantangan global. Nestlé memanfaatkan struktur organisasi global dengan subsidiari
lokal untuk memastikan bahwa kebijakan operasional dan reputasi dijalankan secara konsisten namun
fleksibel sesuai konteks lokal. Koordinasi semacam ini penting agar keputusan strategis seperti
penyesuaian harga, peluncuran produk, distribusi, dan kampanye reputasi bisa dilakukan secara sinkron
tanpa menciptakan konflik internal atau disparitas kualitas antar wilayah. Literatur manajemen modern
menegaskan bahwa sinergi lintas fungsi dan integrasi struktural adalah kunci keberhasilan perusahaan
multinasional menghadapi pasar global (Sutangsa, 2025)

Perpaduan strategi operasional dan reputasi juga memungkinkan Nestlé untuk merespon
perubahan preferensi konsumen global yang semakin condong pada aspek keberlanjutan, etika, dan
tanggung jawab sosial sehingga inovasi dan efisiensi operasional dipadukan dengan komitmen reputasi
jangka panjang. Dengan menjaga kualitas, transparansi rantai pasokan, dan praktik bisnis etis, Nestlé
memperkuat kepercayaan konsumen global sambil mempertahankan efisiensi dan profitabilitas.
Pendekatan ini membangun ekuitas merek yang kuat di berbagai pasar sekaligus menurunkan
kerentanan terhadap kritik atau boikot yang dapat muncul dari isu sosial atau lingkungan. Strategi
reputasi-operasional terintegrasi seperti ini sesuai dengan paradigma pemasaran global modern yang
menekankan bahwa keberhasilan jangka panjang tergantung pada kombinasi kualitas produk, etika, dan
keberlanjutan. (Faisal et al., 2025; Kusuma & Kirana, 2025)

Evaluasi dan kontrol berkala terhadap kinerja operasional dan reputasi perlu menjadi bagian dari
siklus strategi global, sehingga perusahaan dapat menyesuaikan kebijakan jika terjadi perubahan
kondisi makro baik ekonomi, regulasi, maupun sosial-kultural. Nestlé dalam laporan 2024 menyebut
bahwa mereka terus memantau hasil penjualan per region, margin, serta dampak investasi di pemasaran
dan inovasi untuk memastikan bahwa kebijakan integrasi tetap efektif. Pemantauan ini memungkinkan
perusahaan mendeteksi potensi masalah sedini mungkin misalnya stagnasi pertumbuhan di satu
wilayah, tekanan biaya, atau penurunan reputas dan mengambil tindakan korektif. Pendekatan ini
tercermin dalam literatur manajemen dinamis, bahwa adaptasi dan evaluasi berkelanjutan adalah bagian
tak terpisahkan dari strategi global. (Riswanto et al., 2024; Acu Kusnandar, 2024)

integrasi strategi operasional dan reputasi meliputi diversifikasi geografis, efisiensi operasional,
inovasi adaptif, kontrol kualitas global-lokal, sinergi fungsi internal, dan respons terhadap dinamika
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geopolitik serta preferensi pasar menjadikan Nestlé lebih tangguh dan kompetitif di pasar global yang
dinamis. Pendekatan terpadu tersebut mengurangi risiko di berbagai lini sekaligus membangun
keunggulan bersaing melalui stabilitas operasional dan kredibilitas merek. Temuan ini memberikan
pelajaran penting bagi perusahaan multinasional lain bahwa manajemen risiko tidak boleh dipandang
parsial, melainkan sebagai sistem holistik yang menggabungkan operasional dan reputasi dalam satu
strategi korporasi. Integrasi semacam ini dapat menjadi model terbaik bagi perusahaan global dalam
menghadapi ketidakpastian pasar internasional dengan tetap menjaga kelangsungan dan citra
perusahaan.

KESIMPULAN

Keberhasilan Nestlé dalam menjaga stabilitas bisnis global sangat dipengaruhi oleh integrasi
manajemen risiko operasional yang mencakup diversifikasi geografis dan produk, efisiensi rantai
pasokan, pengelolaan arus kas, serta pemanfaatan teknologi digital. Meskipun menghadapi tekanan
global seperti fluktuasi nilai tukar, kenaikan biaya bahan baku, serta ketidakpastian ekonomi, Nestlé
mampu mempertahankan margin operasional, menjaga free cash flow tetap kuat, dan menstabilkan
performa keuangan. Strategi yang proaktif dan adaptif ini membuktikan bahwa manajemen risiko
operasional bukan hanya aktivitas teknis, tetapi fondasi keberlanjutan perusahaan multinasional dalam
dinamika pasar global. Selain itu, perusahaan juga menunjukkan bahwa manajemen risiko reputasi
merupakan komponen yang tidak dapat dipisahkan dari strategi operasional. Melalui komitmen
keberlanjutan, etika pemasok, kontrol mutu ketat, komunikasi publik yang transparan, dan penguatan
pemantauan digital, Nestlé berhasil meningkatkan persepsi publik serta mempertahankan kepercayaan
konsumen di lebih dari 180 negara. Integrasi antara risiko operasional dan reputasi dilengkapi inovasi
produk, penyesuaian strategi lokal-global, dan kehati-hatian geopolitik membuat Nestlé mampu
merespons perubahan pasar secara holistik. Ketahanan perusahaan global bergantung pada
penyelarasan strategi operasional dan reputasi dalam satu kerangka manajemen risiko yang
komprehensif dan berkelanjutan.
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